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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Dengan hasil penelitian yang disampaikan pada bab sebelumnya mengenai 

Pengaruh Penerimaan Pajak Gerai Samsat Tamini Square Terhadap Pendapatan 

Pajak Kendaraan Bermotor pada Samsat Jakarta Timur dengan penerimaan pajak 

Gerasi Samsat (X) dan Pajak Kendaraan Bermotor (Y), penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa nilai Pearson Correlation adalah 

0,857 dengan demikian hubungan antara penerimaan pajak Gerai Samsat 

Tamini Square dengan pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor sangat kuat atau 

nyata. Nilai probabilitas 0,000 < 0,05 bahwa penerimaan pajak Gerai Samsat 

Tamini Square memiliki hubungan positif terhadap pendapatan Pajak 

Kendaraan Bermotor. 

2. Uji koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R Square yang diperoleh 

sebesar 0,734 yang dalam hal ini berarti penerimaan pajak Gerai Samsat 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor 

sebesar 73,4%. Sedangkan sisanya 26,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti. Probabilitas menunjukkan 0,000 jauh dibawah 0,05  (0,000 

< 0,05) penerimaan pajak Gerai Samsat Tamini Square mempunyai pengaruh 

terhadap pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor.  

3. Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana yaitu Y = 10,476 + 0,685X. 

Tingkat signifikan Persamaan Regresi Linear Sederhana dari output Sig
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adalah 0,000. Karena probabilitas jauh dibawah 0,05 (0,000 < 0,05) maka terdapat 

persamaan regresi yang signifikan antara penerimaan pajak Gerai Samsat Tamini 

Square (X) dengan pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor (Y). Nilai konstanta (α) 

adalah 10,476 artinya apabila penerimaan pajak Gerai Samsat Tamini Square adalah 

nol (0), maka tingkat Pajak Kendaraan Bermotor adalah Rp 10.476, sedangkan nilai 

koefisien regresi adalah sebesar 0,685. Dapat dikatakan apabila penerimaan pajak 

Gerai Samsat Tamini Square mengalami peningkatan Rp 1 maka penerimaan pajak 

Gerai Samsat Tamini Square meningkat Rp 685. Hal ini menunjukkan makin tinggi 

penerimaan pajak Gerai Samsat Tamini Square maka makin tinggi Pajak Kendaraan 

Bermotor pada Samsat Jakarta Timur.  

 

4.2. Saran 

Penulis memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:  

1. Sebaiknya Kantor Bersama Samsat Jakarta Timur lebih intensif mengadakan 

penyuluhan atau sosialisasi tentang perpajakan khususnya Pajak Kendaraan 

Bermotor untuk meningkatkan pemahaman masyarakat atau wajib pajak 

tentang perpajakan Sehingga dapat meningkatkan penerimaan pajak Kantor 

Bersama Samsat Jakarta Timur.  

2. Penelitian ini masih perlu dikembangkan lagi dengan menggunakan variabel 

yang belum ada agar dapat menambah wawasan lebih jauh lagi. 

 


